BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada masa modern saat ind, isu ferkait gender menjadi pembahasan
yang cukup penting di lingkungan masyarakat. Melalui laporan resmi UN
Womeen (2025), Indonesia turut berperan dalam pembentukan rencana aksi
Asia Tenggara untuk mengakhird kekerasan pada perempuan. Keterlibatan
i ntnunjukhn:ﬂhmwum jﬂmﬁuh&:ﬂmsis gender ndak hanya
miembutuhkas kolaborasi fintas negara. Upaya tersebut menegaskan bahwa
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besar dalam mewnjudkan kesetaraan gender. Menurut (Jane & Kencana.
2021) gender merupakan konstruksi sosial yang mencakup sikap. peran,
tanggung jawab, fungsi, hak, serta perilaku yang melekat pada laki-laki dan
| peremnpuan sebagni hasil dari pengaruh budaya serta iu:lgkmmruda
Wledu berkembang dan dibesarkan. Isu tersebut muml karena
adanys pﬂ'bc&nan sifat, sikap, dan perilaku pada perempuan dmgm laki-

lﬁi?lllg biasa dikenal dengan istilah ﬁ'mrrrumh m.phdmﬁn:
Hal tersebut berpengaruh pada kedudukan laki-laki dan perempuan.
:iehmga menumbulkan keumpangan yang berdampak pada keterbatasan
sempatan tr.rqlmm bagi pm Ketimpangan gender
N berbagsi  aspek ehidupan seperti pendidikan,
pekerjaan, polink, dan representasi sosial, hmtfbnmm dalam (Jane &
Kencana, 2021} gm!nhi W dan hbhdﬂksetamm berpotensi
memmbulkan dampak nmmgih:un serta menunmimn tingkat kesejahternan
hidup kelompok-kelompok wang bernda dalam posisi marginal dan

subordinat. Untuk mengstasi isu gender ini maka diperfukan terkait
kesadaraan skan pentingmya kesetaraan gender.



Gambar 1.1
Indeks Kesetaraan Gender Indonesia
Indeks Keselaraan Gender indonsiia
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sering kali ditempatkan pada nomor dua, dianggap kurang memiliki
kekuasaan. serla dihadapkan pada stereotip vang membatasi ruang geraknya.
Sedangkan, laki-laki umumnya dikonstruksikan sebagai pihak yang
dominan dan memiliki peran di publik. Meskipun indeks kesetaraan gender
menunjukkan peningkatan pada tahun 2023, capaian tersebut belum



sepenuhnya mencerminkan terwujudnya kesetaraan gender secara spesifik.
Karena peningkatan angka indeks masih dihadapkan pada kuatnya budaya
patriarki yang berfungsi sebagal penghambat struktural dalam upaya
pencegahan kasus ketidaksetaraan pender.

Dalam konteks budaya patriarki, relasi sesial cenderung
menempatkan laki-laki sebagai pihak yang dominan dalam berbagai aspek
kehidupan termasuk dalam ranah pengambilan keputusan. kepemimpinan
publik, ser_la-hlinml ierhpkp.w dljcnd;pumm dan sosial. Menurut
Zubri & Amalia dalim (Sopariysh & Khairunniss; 2024) patriarki atau
patriarkst bersumber dari struktur yang memposisikan peran laki-laki
sebagai penguass tunggal, sentral, dan ﬂﬂt«jﬂﬂn}'ﬂ. Dalam  sistem
patriorki vang ‘mendominasi kebudayasn masysrakast sehingga dapat
menyebabkan kesenjangan dan ketidakadilan gender yang berdampak bagi
aspek kehidupan masyarakat, Sejulun dengan siduf pandang lersebut.
adanya keyakinan dalam masyarakat bahwa laki-lak: neiliki pusiuith:h
finggi dibandingkan perempuan sehingga dianggap berada dibawah oforitas
lakiclaki. Menurut Zuhri & Amalia dalsm (Sopariyah & Khairusnisa, 2024)
adanya pembatasan peran perempunn oleh budaya patriacki membuat
perempuan menjadi terkurumg dan mendapam pﬂ{ﬂnl‘.nnlﬂﬁnmmnsl
‘Hal tersebut dapat menimbulkan kasus kesctaraan gender yang sulit diatasi
karena masyarakat masih terpaku dengan pola pikir budaya patriarki.

Dalam pmm ‘makng pmtmm leesetaraan gender yang
masth tertutup oleh budaya patriarki Jﬁ.m melalui media massa
yaitu film. Film merupakan medis komunikasi massa yang memiliki peran
strategis dalam mempresaﬂns:knn realitas s;usial yang berkembang di
masyarakal. Melahi kekustan audio visual dan narasi yang dibangun, film
mampu menghadirkan gambaran kehidupan sosial secara simbolik pamun
bermakna sehingga realitas yang kompleks dapat dipahami oleh masyarakat
umum. Menurut Sobur dalam  kekuatsn dan kemampuan film dalam
menjangkau banyak segmen sosial, membuat film mampu berpotensi dalum
mempengarithi banyak khalayak. Dalam konteks isu kesetaraan gender. film



tidak hanva mendokumentasi kondisi sosial yang ada tetapi juga
membentuk sudut pandang masyarakat terhadap relasi antara kaki-laki dan
perempuan. Representasi yang ditampilkan dalam film dapat memperkuat
atzu bahkan mengkritisi nilai-nilai patriarki seperti ketimpangan kasus,
subordinasi perempuan, serta normalisast kekerasan berbasis gender. Oleh
karena itu, film berfungsi tidak hanya sekedar sebagai media hiburan tetapi
juga sebagai media komunikasi massa yang memiliki kekuatan ideologis
dan edukauf dalam mepyuarakan ketidokadilan sosial serts mendorong
kesadaran kntis masyankal terhadap v pentingnya kesetarsan gender.
Gambar 1.2

Poster Film Gowak

Sumber: bapikanberita, 2025
Salah satu film produks perusahaan MYT Pictures vang menyajikan
banyak nilai penting didalamiya sdalab film dencan judul “Gowol”. Film

Gowek menjadi menarik untuk disnalisis dalam konteks kesetaraan gender

karena menghadirkan persoalan gender dalam berbingkai budaya
tradisional Jawn. Perbedaan film Gowok dengan film lainnya vaitu pemeran
utamanya diposisikan tidok hanya sebagmi korban, tetapi juga sebagai
bagian dan sistem budaya yang menempatkan tubuh dan seksualitanya
dalom struktur kepentingan loki-laki. Representasi imi dapat dianalisis

secara lebihh kritis terhadap bagimana tradisi, norma sosial, dan ideolog



patriarki bekerja secara simbolik maupun struktural dalam mengontrol
perempuan. Permasalahan tersebut menjadikan Film Gowek memiliki hal
yang unik dibanding film bertema kesetaraan gender lainnyaa karena tidak
haanya menyajikan narasi perlawanan tetapi memperlihatkan negosiasi dun
keambiguan perempuan dalam sistem sosial yang mengikatnya.

Film “Gewok™ merupakan karya sinema yang mengangkat prakiik
bllﬂ!}'!'h‘!ﬂi]l“ vang dike istilah gowok yaitu perempuan

. faki dan dibatasi olch norma moral yang ¢
Rq!ﬂﬁ:itﬂlmmunplkkmuimyaknn i
n sebagai su




Gambar 1.3

Jumlah Penonton Film Geawek

Sumber: tabloidbintamg; 2025

Berdasarkan gambar 1.3 menunjukan banyak antusias penonton film
gowok dengan jumlah 00 827 pads siat ditsyangkon hingga hori ke 1 | dan
Jumlsh penonton akan masih tamboh. Salsh sat pemeran utama dalam film
Gowok yaitu Ratri dengan memiliki peran sebagai gowol, sehingga
berfungsi untuk penggerak norasi karena melalui sudit pandang dan
tindakan Ratri audiens dapat dikenalken pada patriarki budava gownk serta
dinamika relasi gender yang dialaminya. Di sisi lain, pemeran Ratri
menunjukkon posisi perempasn dalam budaya patriarki Ratn menjalankan
tugasnya dengan distur oleh stigma dan penghakiman morall, schinngga
peranmyi dopat menun jukkan bagmmang perempuan dapat memiliki fungsi
penting dalam kehidupan masyarakat nomun tetap berada dalam struktur
subordinasi. Secarm simbolik peran Rofri merepresentasikan jembatan
antara kebudayaan patriarki dan kesetarman gender. Ratri menjalankan
mgasnya yong diwariskan oleh ibu angkatmya tetapi sekaligus menunjukan
sikap kritis terhadap batssan-batssan yang membatssi dinnya sebagm
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa peran Ratn tidak hanya bersifat
dalam cerita, tetapi juga bermakna ideologis karena melalui tokoh Ratri di

film Gowek mampu menyampaikan wacana tentang seksualitas perempuan,



kesetarman, dan upaya negosiasi  perempuan dalam menghadapi dominasi
budaya patriarki.

Penelitian terdohuly pada film dengan mengangkat fenomena
kesetaraan gender yang dialami oleh salah satu karakternya dapat menjadi
pertimbangan dalam suatu penelitian. Penelition pertama yang ditulis oleh
(Jane & Kencana, 2021} dengan judul “Representasi Keselarsan Gender
Pada Film Live-Action Mulm, Froduksi Disney (Analisis Semiotika
Perspektif Eﬂhnd Eurl‘.haii“ berisi tentang peran Mulan yang ingin

WMW&MW&H t:dﬂk}mﬂh dan dapat melakukan
peran laki- Iahdmbﬂ.htﬂmlkcdun}wng ditulis alch (A. Putn &
Nurhajati, 5m}mjmlul ‘Representasi " empuan Dalam Kukungan
Tradisi Jawa Pada Film Kartini Karya Hanung Bramantyo™ berisi tentang
Kartini yang berusaha memperjuangkan  hak perempuan_ dengan
menghilangkan tradisi Jawa sebagai penghalang.

| Perbeduan  antara _peneliion  terdahulu dengan  penelitian
esentnsi Kesetaraan Gender Pada Kamkter Ratri Dalam Film Gowok
'[Aﬂhh Semiotikn Rolund Barthes)” ynim terkait hak Rotri dalam film
dengan mengkaji kesetaraan gender melalui pengalaman perempuan dalam
konteks budayn Jawa yang berkaitan dengan kedudukan, kebebasan, dan
nama baik. Penelitian padafilm Gowok juga mdir&u;pendeknmu
mmmwpm gmghuhﬂ:m dengan tubuh dan
seksualitas perempuan. Rr.']m:sentusi km gg'ndr.'r dalam film Gowek
tidak hanya menmqﬂhnm taﬂudqs peran sosial tetapi juga

melalui makna kekuasaan, moralitas, dan kumml atas tubuh perempuan

yang dianggap wajar oleh budaya. Peneliian ini menawarkan kebaruan
pada isu kesertaan gender dengan menempatkan seksunlitas sebagai tempat
ulama kekuasaan patriarki, yang dianalisis melalui tanda dan simbo untuk
memperluas wacana representasi gender dalam kajian film.

Padn penelitian representasi karakter Ratri di film Gowek
menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes. Perspektif Roland



Barthes dalam (Rose Jane & Kencana, 2021) menekankan pada sistem
pemaknaan tandn atau simbol yang dipunakan dolsm sebuah makna yaitu
denotasi dan konotasi . Pada tahap demotasi makna dipahami secara
langsung dan literal sedangkan pada tahap konotasi tanda bekerja melalui
mitos vang merepresentasikan nilai ideclogi dan pandangan budaya tersebut.
Hal tersebul digunikan karena manusia berinferaksi dengan individu
lninnya menggunakan simbol-simbol, sehingga terciptalash makna dari
pesan yang ingin disampaikan.
1.2 ngm:u-ul-h
Berdusarkan latar belakang vang sudah diuraikan, permasalahan
utama dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana kesetaraan gender
di presentasikan melalui karskter Ratri sebagai dampak dan norma budaya
Hﬁwan}rn terkait kedudukan perempuan dem menggunakan analisis
.iqnﬂlkn Roland Barihas?
I.!- Batasan Penelitian
Agar penelitian i lebib terarah dan tidak meluas, maka dibatasi
dengan menganalisis representasi keserinan gender yang ditampilkan
elalol karskter Ratri dalam film Gownt. Penelitian'iiii hasiys berfokus
terkail unsur visual, dialog, gestur, dan alur yngbﬂuﬂm L{uw karakter
‘Ratri. Anolisis ini menggunakan pendekaton semiotika Roland Barthes vang
mm dmuhﬂ, konotasi, dm:_mik! untuk memahani makna
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dar penelition ini adalah untuk mengetahui serta memahami
bagaimana represx.':nlasi kesetaraan gender l:j]]}:lll:l.gull melalui karakter Ratn
dalam film Gowek dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes,



1.5 Manfaat Fenelltian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian lmu Komunikasi khususmya pada studi representasi
gender dan analisis semiotika Roland Barthes dengan memperfuas
pemahaman mengenai penerapan teori dalam mengkaji isu kesetaraan
gender dan seksualitas perempuan dalam media film.

1.5.2 Manfast Praktis '

Secara prakiis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
mahasiswi, Ehl:hﬂmi. dan penetitian vang tertarik 'pﬂhhlhlmn kesetaraan
gender pada suatu film untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnyn kesetaraan gender pada pembaca.

L6 Sistematika Penelltian
1. BABIPENDAHULUAN
' Pada bab ini menjelaskan terkait dasar dkisiE PSRN an
penclitian yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batsan FPenelition. Tujun Penelitian, Manfant Penglition. dan
Sistematika Penelitian).
b, BAB I TINJAUAN PUSTARKA
Pada bab g menjelaskan terkait teom vang mendukung
analisis dalam penelitian: Penelitian Terdahuly. Kajian Teon (Teori

Representasi Film. Teori Kesetarsan Gender, Teori Semiotika

Roland Barthes), dan Kerangka Pikir.

¢. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Padﬁ bab ini menjelaskan teknis terkait bagaimana penelitian
dilakukan: Pendekatan dan Pamdigma penelitian (kualitatif, kritis),

Metode Penelitian (analisi wacana), Objek dan Subjek penelitan

{film Gowok dan representasi kesefaraan gender), Teknmik

Pengumpulan Data (data primer dan data skunder), Teknik Analisis

Data (semiotika Roland Barthes ). Keabsahan Data (trigurasi teori).



d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEEMBAHAASAN
Pada bab ini menjelaskan terkait inti penelitan: Deskripsi
Mitos (Kesetaraan Gender Dalam Film), Pembahasan Temuan
e. BABV PENUTUP
Pada bab ini
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